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Abstract 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model PBL dengan integrasi Tri Hita 
Karana dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif pada pembelajaran IPS siswa sd. Metode 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis penelitian eksperimen semu, metode 
pengumpulan data dengan kuesioner keterampilan kolaboratif. Populasi penelitian seluruh siswa 
kelas VI gugus Kelusa. Sampel penelitian diambil dengam simple random sampling yakni SD N 1 
Kelusa kelompok eksperimen dan SDN 2 Kelusa kelompok kontrol. Hasil Penelitian diperoleh 
rata-rata = 81,5, nilai tenag 81, dan modus 78. Sedangkan data kelas control rata-rata 59, nilai 
Tengah 59, dan modus 50 dan hasil uji t-test diperoleh nilai signifikansi 0,001 yang artinya 
terdapat pengaruh model PBL dengan integrasi Tri Hita Karana (THK) terhadap keterampilan 
berkolaboratif siswa sd dalam pembelajaran IPS. Simpulan terdapat pengaruh yang signifikan 
model PBL dengan terintegrasi kearifan lokal Bali Tri Hita Karana terhadap keterampilan 
berkolaborasi pada pembelajaran IPS sekolah dasar. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat 
melaksanakan penelitian dengan model PBL untuk mengukur aspek keterampilan yang lainnya 
sesuai tuntutan abad 21 seperti keterampilan berkomunikasi, berpikir kritis, dan diinsersi 
dengan kearifan lokal daerah sekitar sebagai wujud tanggap budaya. 

Keywords : PBL, kolaboratif, THK, SD, IPS 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of the PBL model with Tri Hita Karana integration in improving 
collaborative skills in elementary school students' social studies learning. This research method is 
an experimental study with a quasi-experimental research type, data collection methods with 
collaborative skills questionnaires. The population of the study were all sixth grade students of the 
Kelusa cluster. The research sample was taken by simple random sampling, namely SD N 1 Kelusa 
experimental group and SDN 2 Kelusa control group. The results of the study obtained an average 
of 81.5, a mean value of 81, and a mode of 78. While the control class data averaged 59, a middle 
value of 59, and a mode of 50 and the results of the t-test obtained a significance value of 0.001 
which means that there is an effect of the PBL model with Tri Hita Karana integration (THK) on the 
collaborative skills of elementary school students in social studies learning. The conclusion is that 
there is a significant effect of the PBL model with integrated Balinese local wisdom Tri Hita Karana 
on collaborative skills in elementary school social studies learning. Suggestions for further research 
include conducting research using the PBL model to measure other aspects of skills in accordance 
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with the demands of the 21st century, such as communication skills, critical thinking, and inserting 
local wisdom from the surrounding area as a form of cultural responsiveness. 

Keywords: PBL, collaborative, THK, SD, IPS 
 

INTRODUCTION 
Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi dan 

informasi yang pesat, keterampilan kolaboratif menjadi salah satu kompetensi utama 

yang perlu dimiliki oleh setiap individu. Keterampilan ini sangat penting untuk 

menciptakan sinergi dalam memecahkan masalah kompleks yang membutuhkan kerja 

sama lintas disiplin ilmu. Pendidikan memiliki peranan strategis dalam membentuk sikap 

kolaboratif siswa sejak dini melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang inovatif 

dan relevan. 

Salah satu model pembelajaran yang telah terbukti efektif dalam melibatkan siswa 

secara aktif adalah Problem Based Learning (PBL). PBL menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran, di mana mereka diajak untuk memecahkan masalah nyata melalui 

proses eksplorasi, analisis, dan diskusi kolaboratif. Model ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memperkuat nilai-nilai kerja sama, komunikasi, 

dan saling menghargai di antara siswa. Selain itu, model PBL di dalam prosesnya peserta 

didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata (Ardianti et al., 2021) 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, diperlukan integrasi nilai-nilai lokal yang 

relevan dengan budaya dan kearifan lokal untuk memperkaya pembelajaran. Salah satu 

nilai yang dapat diintegrasikan adalah Tri Hita Karana, sebuah filosofi hidup masyarakat 

Bali yang mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan 

(parahyangan), manusia dengan sesama (pawongan), dan manusia dengan lingkungan 

(palemahan). Integrasi Tri Hita Karana ke dalam model PBL diharapkan tidak hanya 

memperkuat sikap kolaboratif siswa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika, 

spiritualitas, dan kepedulian lingkungan dalam proses pembelajaran. Tri  Hita  Karana  

erat kaitanya dengan interaksi  manusia  dengan  lingkungan  dan  pengaruhnya  terhadap  

pembangunan  social budaya dan ekonomi pada mata pelajaran IPS (Wahyudi & Agung, 

2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan integrasi Tri Hita Karana terhadap 

peningkatan sikap kolaboratif siswa. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis terhadap pengembangan model 

pembelajaran berbasis kearifan lokal, serta menjadi referensi bagi pendidik dalam 

merancang pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan keterampilan siswa, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa. Penelitian ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yakni menunjukkan keterampilan kolaborasi siswa meningkat dari 

pra siklus 39,35%, meningkat pada siklus I menjadi 54,54% menjadi 81,17% pada siklus 

2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa (Wahyudi & Agung, 2021). 
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METHOD 
Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Penelitian eksperimen semu 

adalah peneliti tidak mempunyai keleluasaan untuk memanipulasi subjek, artinya 

random kelompok biasanya di pakai sebagai dasar untuk menetapkan sebagai kelompok 

perlakuan dan kontrol (Abraham & Supriyati, 2022). dengan desain penelitian post-test 

only control group design karena hanya melakukan post-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol (Rachma & Airlanda, 2023) Populasi penelitian adalah pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Populasi Penelitian di SD Gugus Kelusa 

No SD Gugus Kelusa Jumlah Siswa Kelas IV 

1 SDN 1 Kelusa 20 
2 SD N 2 Kelusa 20 
3 SD N 3 Kelusa 26 
4 SD N 1 Bresela 18 
5 SD N 2 Bresela 11 

 

Sampel penelitian diambil dengan teknik random sampling yakni SD N 1 Kelusa dan SD 

N 2 Kelusa. Pemilihan sampel ini dikarenakan penelitian menggunakan Teknik radom 

sampling, dilakukan pengundian dan yang muncul dua SD yakni SDN 1 dan SDN 2.  

Indikator keterampilan berkolaborasi adalah kerjasama, tanggung jawab, kompromi, 

komunikasi, dan fleksibilitas (Hervin et al., 2024). Kuesioner berjumlah 25 dan 

dinyatakan valid memperoleh validitas 1,00 pada kategori sangat valid dan reliabilitas 

0,8 pada kategori sangat reliabel. Kriteria keterampilan kolaboratif siswa terdapat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kolaboratif Siswa 

Nilai Kategori 

>80 Sangat kolaboratif 

>60-80 Kolaboratif 

>40-60 Cukup kolaboratif 

>30-40 Kurang kolaboratif 

< 20 Tidak kolaboratif 

                            (Yanti & Yhasmin, 2023) 

 
RESULTS AND DISCUSSION 
RESULTS 

Hasil penelitian ini memuat hasil deskripsi data keterampilan kolaboratif siswa, 

hasil uji normalitas, hasil uji homogenitas, dan hasil uji t-test. Berikut ini hasil deskriptif 

kuantitatif data keterampilan berkolaborasi siswa. 
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Tabel 3. Deskripsi Data Keterampilan Kolaboratif Siswa 

No 
Deskrisi 

Kelas 
eksperimen Kelas Kontrol 

1 Rata-rata 81,5 59 
2 Nilai Tengah 81 59 
3 Modus 78 50 
Hasil deskripsi kuantitatif kelas eksperimen adalah diperoleh rata-rata 

= 81,5, nilai tenag 81, dan modus 78. Sedangkan data kelas control rata-

rata 59, nilai Tengah 59, dan modus 50. 

 

Gambar 1. Diagram Deskripsi Data Kualitatif Keterampilan 

Bekolaboratif 

Tabel 4. Data Uji Normalitas Keterampilan Kolaboratif siswa 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

SDN 1 Kelusa ,101 20 ,200* .965 20 ,641 

SDN 2 Kelusa ,141 20 ,200* .921 20 ,104 

 

Hasil uji normalitas menunjukan baik uji Kolmogorov-smirnov dan uji 

Shapiro wilk kedua kelas berdistribusi normal karena hasil nilai 

signifikansi > 0,05 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Varian 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kolaboratif Based on Mean ,137 1 38 ,713 

Based on Median ,136 1 38 .714 
Based on Median and 
with adjusted df 

,136 1 36.251 ,714 

Based on trimmed 
mean 

,137 1 38 ,713 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai mean 0,713 > 0,05 yang artinya data 

berdistribusi homogen 

Tabel 6. Uji T-Test 

 

 

Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Kolab
oratif 

Equal variances assumed .137 .713 9.132 38 .001 

Equal variances not 
assumed 

  
9.132 37.468 .001 

 

Berdasarkan hasil uji t-test memperoleh nilai signifikansi 0,001 yang artinya terdapat 

pengaruh model PBL dengan integrasi Tri Hita Karana terhadap keterampilan 

berkolaboratif siswa sd dalam pembelajaran IPS. 

DISCUSSION 
Hasil Penelitian diperoleh rata-rata = 81,5, nilai tenag 81, dan modus 78. 

Sedangkan data kelas control rata-rata 59, nilai Tengah 59, dan modus 50 dan hasil uji t-
test diperoleh nilai signifikansi 0,001 yang artinya terdapat pengaruh model PBL dengan 
integrasi Tri Hita Karana (THK) terhadap keterampilan berkolaboratif siswa sd dalam 
pembelajaran IPS. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa model pembelajaran PBL mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 
kolaborasi peserta didik (Suaidiah et al., 2024). Model PBL dapat meningkatkan 
kemampuan berkolaborasi siswa (Trisna & Monika, 2024). Model PBL dapat 
dintegrasikan dengan penerapan kearifan lokal Tri Hita Karana dalam pembelajaran di 
sekolah dasar (Monika et al., 2023). Melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek siswa 
mampu memiliki kcakapan dalam berkolaborasi sehingga pemahaman terhadap materi 
dapat meningkat dan juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Darmuki et al., 
2022; Erviani et al., 2023). Dengan hasil effect size kategori tinggi dapat dikatakan bahwa 
model PBL meningkatkan kemampuan berkolaborasi siswa dijenjang sekolah dasar 
(Anggraeni et al., 2024).  

Penerapan  Tri  Hita  Karana  tersebut  dapat  dikaitkan  dengan  penerapan  model 
pembelajaran  Probem  Based  Learning  (PBL).  Bagian Tri  Hita  Karana  yang  pertama  
yaitu Parhyangan, dapat kita lihat ketika tahapan awal penerapan model pembelajaran 
Probem Based Learning (PBL)  yaitu  berdoa  sebelum  memulai  pembelajaran.  Kemudian  
Pawongan  dapat dilihat pada tahapan model pembelajaran Probem Based Learning (PBL) 
ketika pembentukan kelompok, yaitu siswa diharapkan saling menghargai pendapat 
antar anggota kelompok untuk membina hubungan yang harmonis antar sesama anggota 
kelompok. Sedangkan penerapan Palemahan  dapat  dilihat  ketika  pembelajaran  IPS  
yang  mempelajari  tentang  alam  dengan menggunakan model pembelajaran Probem 
Based Learning (PBL) (Dikta & Sri Wahyuni, 2024) . 
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Sebagaimana melatihkan keterampilan komunikasi dalam pembelajaran, 
kolaborasi juga dapat dilatihkan melalui pembelajaran yang berbasis student oriented 
(Musa’ad et al., 2024; Ridwan & Lukas, 2020) . Model PBL selain dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa, juga secara otomatis melibatkan kegiatan kolaboratif 
dalam menyelesaikan tugas, sehingga keterampilan kolaborasi siswa juga meningkat. 
Keterampilan ini dipupuk melalui kegiatan diskusi dengan mendengarkan dan 
menghormati pendapat orang lain; bekerjasama secara fleksibel untuk mencapai tujuan 
bersama; memberikan sumbangsih berupa ide dan gagasan untuk dapat menyelesaikan 
tugas dan tujuan bersama (Maulidah, 2024). PBL dapat meningkatkan hasil belajar 
apabila terdapat minat belajar siswa sekolah dasar (Yandha et al., 2023). Penggunaan 
model ini dapat mendorong siswa untuk menggunakan pemikiran kritis sehingga siswa 
dapat memperdalam pengetahuannya terhadap materi pembelajaran (Novitasari et al., 
2024; Saragih et al., 2023) . 

PBL adalah model yang sangat efektif untuk meningkatkan pembelajaran di 
sekolah dasar . Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan 
akademis, tetapi juga keterampilan sosial dan emosional yang penting untuk 
perkembangan mereka di masa depan. PBL membekali siswa dengan kemampuan untuk 
berpikir kritis, berkolaborasi, dan beradaptasi dalam berbagai situasi, yang semuanya 
sangat berharga dalam kehidupan sehari-hari dan karier mereka di masa mendatang 
(Agustina et al., 2022; Triana et al., 2023). PBL adalah pembelajaran yang memiliki 
potensi untuk lebih mengembangkan kemampuan berpikir siswa (Nugraha et al., 2023; 
Ovartadara et al., 2023). Sehingga penilaian dapat dilakukan secara objektif dan 
menyeluruh, tidak semata-mata melakukan penilaian hanya berdasarkan hasil akhir saja. 
 
CONCLUSION 

Terdapat pengaruh yang signifikan model PBL dengan terintegrasi kearifan lokal 

Bali Tri Hita Karana terhadap keterampilan berkolaborasi pada pembelajaran IPS 

sekolah dasar. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat melaksanakan penelitian dengan 

model PBL untuk mengukur aspek keterampilan yang lainnya sesuai tuntutan abad 21 

seperti keterampilan berkomunikasi, berpikir kritis, dan diinsersi dengan kearifan lokal 

daerah sekitar sebagai wujud tanggap budaya. Implikasi dari penelitian ini adalah dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Tri Hita Karana ke dalam model pembelajaran PBL 

menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi aktif dan harmonis dalam perbedaan 

sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan berkolaborasi siswa sekolah dasar. 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat  melaksanakan penelitiand dengan model-

model inovatif lainnya dengan kearifan local di daerah setempat guna meningkatkan 

keterampilan berkolaborasi dan tanggap budaya 
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